
ABSTRAK 

SANTI SIMAMORA, Pemberian ZPT Root Most Pada Perkecambahan Benih 
Kopi Robusta (Coffea canephora) (di bawah bimbingan bapak ROBY). 

Proses perkecambahan benih kopi membutuhkan waktu yang relatif lama 
disebabkan oleh adanya kandungan kafein yang terdapat dalam benih kopi 
sehingga mampu menghambat aktifitas enzim amilase yang berperan dalam 
proses perkecambahan kopi.  

 Sebelum dikecambahkan sebaiknya benih kopi diberi perlakuan yang 
bertujuan untuk mempercepat waktu perkecambahan benih kopi robusta (Coffea 
canephora) dan persentase pertumbuhan dengan menggunakan ZPT Root Most. 
“Maka dilakukan penelitian mengenai  pemberian ZPT Root Most pada 
perkecambahan benih kopi robusta (Coffea canephora) dan dilaksanakan  di 
laboratorium kebun percontohan budidaya tanaman perkebunan (BTP), Selama 
2 bulan terhitung dari tanggal 2 Juli 2022 sampai 28 Agustus 2022, meliputi 
persiapan alat dan bahan, pelaksanaan penelitian, pengambilan data dan 
penyusunan laporan.  Rancangan yang digunakan penelitian ini terdiri dari 3 taraf 
(P0) tanpa ZPT Root Most, (P1) menggunakan ZPT Root Most 2 ml/l air di 
rendam selama 5 jam, dan (P2) menggunakan ZPT Root Most  4 ml/l air 
direndam selama 5 jam.  Setiap satu taraf digunakan 50 benih kopi robusta 
sehingga benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah 150 benih. 

Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan perendaman P2 lebih cepat 
berkecambah dengan rata-rata kecepatan berkecambah 24,75 hari sebanyak 44 
kecambah terdapat 6 benih yang tidak berkecambah dengan konsentrasi ZPT 
Root Most 4 ml/l air, sedangkan P1 dengan rata-rata berkecambah 25,57 hari 
sebanyak 42 kecambah terdapat 8 benih yang tidak berkecambah dengan 
konsentrasi ZPT Root Most 2 ml/l air dan P0 (kontrol) dengan rata-rata 
berkecambah 28,45 hari sebanyak 37 kecambah terdapat 13 benih yang tidak 
berkecambah. 

  
Kata kunci : Perkecambahan, benih kopi robusta, ZPT Root Most 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu komoditas tanaman perkebunan yang 

memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di antara tanaman perkebunan 

lainnya dan berperan penting sebagai sumber devisa negara.  Tanaman yang 

berbentuk pohon termasuk dalam famili Rubiceae dan genus Coffea.  Di dunia 

perdagangan, dikenal beberapa golongan kopi tetapi yang sering 

dibudidayakan hanya kopi Robusta, Arabika dan Liberika (Roby., dkk 2021). 

Kopi robusta awalnya ditemukan di negara Kongo. Jenis kopi ini dapat 

tumbuh baik di ketinggian 400-700 m di atas permukaan laut dengan suhu 21-

24⁰C, umumnya jenis kopi ini memerlukan waktu 10-11 bulan untuk proses 

pembuahan dari bunga hingga menjadi buah (Roby., dkk 2021). 

Kopi robusta (Coffea canephora) dimasukkan ke indonesia pada tahun 

1900 kopi ini ternyata tahan penyakit karat daun, dan memerlukan syarat 

tumbuh dan pemeliharaan yang ringan, sedang produksinya jauh lebih tinggi.  

Oleh karena itu kopi ini cepat berkembang, dan mendesak kopi-kopi lainnya.  

Saat ini lebih dari 90% dari areal pertanaman kopi indonesia terdiri atas kopi 

robusta (Prastowo dkk.,2010). 

Tanaman kopi robusta memiliki adaptasi yang lebih baik dibandingkan 

dengan kopi jenis Arabika.  Areal perkebunan kopi jenis robusta di Indonesia 

relatif luas, karena kopi jenis robusta dapat tumbuh di ketinggian yang lebih 

rendah dibandingkan dengan lokasi perkebunan kopi arabika, sedang 

produksinya jauh lebih tinggi (Syahruni dkk.,2020) 



Kopi robusta mempunyai sifat menyerbuk silang.  Perbanyakan 

dengan benih menyebabkan turunannya tidak dapat mewarisi sifat-sifat 

unggul yang dimiliki oleh induknya, akibatnya hasil yang dicapai umumnya 

lebih rendah dari induknya (Pranowo & Supriadi, 2015). Perbanyakan 

tanaman kopi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara vegetatif dan 

generatif.  Cara vegetatif yaitu dengan menyambung atau stek, sedangkan 

generatif yaitu dengan menggunakan biji, untuk membuat kebun benih yang 

berasal entres dibutuhkan bibit yang  berasal dari biji yang dapat dijadikan 

batang bawah atau sebagai perbanyakan tanaman.  Benih tanaman kopi 

memiliki tipe dormansi mekanis dan fisik karena benih kopi memiliki kulit yang 

cukup keras dan impermeable, sehingga untuk berkecambah membutuhkan 

waktu yang cukup lama.  Hal ini akibat dari kulit benih yang keras sehingga air 

dan oksigen sulit menembus kulit benih serta menghalangi embrio benih.  

Menurut (Yuniarti & Djaman 2015) Kulit benih yang tebal dan keras pada 

umumnya menghambat perkecambahan walaupun disemaikan pada kondisi 

perkecambahan yang optimum.   

 (Raharjo, 2009) Mengemukakan proses perkecambahan benih kopi 

membutuhkan waktu yang relatif lama.  Benih kopi berkecambah memerlukan 

waktu 30 hari setelah saat itu benih kopi telah mencapai stadium kecambah 

fase serdadu dengan keping benih terangkat berdiri di atas permukaan tanah.  

Sebelum dikecambahkan sebaiknya benih kopi diberi perlakuan yang 

bertujuan untuk mempercepat  waktu perkecambahan.   Beberapa penelitian 

pengupasan kulit benih serta perendaman benih (dalam air, dalam zat 

tumbuh, dan dalam larutan ZPT lainnya) berhasil menaikkan dan 

mempercepat waktu perkecambahan. Untuk memaksimalkan perkecambahan 



benih kopi perlu adanya perlakuan sebelum penanaman.  Salah satu cara 

untuk mempercepat perkecambahan benih tanaman kopi adalah dengan 

merendam benih pada larutan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang bertujuan 

mempermudah masuknya air dan oksigen kedalam benih melalui proses 

imbibisi sehingga dapat mengaktifkan reaksi-reaksi enzimatik dalam benih 

yang akan mempercepat proses perkecambahan benih.  Proses fisiologis ini 

terutama tentang proses pertumbuhan, dan perkembangan tanaman.  Zat 

pengatur tumbuh atau sering kita sebut dengan ZPT mempunyai peranan 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan untuk kelangsungan hidup 

suatu tanaman.  Proses fisiologis ini terutama tentang proses pertumbuhan, 

dan perkembangan tanaman.  Zat pengatur tumbuh ialah senyawa organik 

bukan nutrisi yang pada konsentrasi rendah dapat mendorong, menghambat 

atau secara kualitatif mengubah pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  

Zat pengatur tumbuh  yang terdapat secara alami pada tanaman adalah 

auksin, giberelin, sitokinin, asam absisat dan etilen (Darmawan & Justika, 

2015). 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat didentifikasikan berbagai 

permasalahan yaitu:  Berbagai pemberian perlakuan terhadap benih kopi, 

karena benih kopi memiliki kulit  yang keras sehingga untuk berkecambah 

membutuhkan waktu yang cukup lama, dan pemberian perlakuan 

perendaman benih (dalam air, dalam zat tumbuh dan dalam berbagai jenis-

jenis larutan zat pengatur tumbuh lainnya), serta belum diketahui konsentrasi 

pengaruh zat pengaruh tumbuh auksin yang tepat dalam pematahan dormansi 

benih kopi robusta (C.canephora).  “Maka dilakukan penelitian mengenai 

pemberian ZPT Root Most pada perkecambahan benih kopi robusta 



(C.canephora).  Karena zat pengatur tumbuh auksin dapat merangsang 

proses perkecambahan benih, merangsang dan memacu proses 

pembentukan dan pertumbuhan akar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempercepat waktu perkecambahan 

benih kopi robusta (C.canephora) dan persentase pertumbuhan dengan 

menggunakan ZPT Root Most.   Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

sumber informasi dan manfaat untuk mempercepat perkecambahan benih 

kopi menggunakan ZPT Root Most, dan menjadi bahan ilmu pengetahuan 

bagi mahasiswa atau petani dalam meningkatkan wawasan dibidang budidaya 

pertanian kopi. 
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